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Abstrak 

 

Mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai  merupakan suatu upaya dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup kearah yang lebih baik. Dalam situasi 

pandemi COVID-19 ini, banyak pembatasan hampir ke semua layanan rutin termasuk 

pelayanan kesehatan ibu dan bayi baru lahir. Pelayanan dan kepuasan ibu hamil terhadap 

pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Puskesmas memiliki peranan yang penting 

dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam rangka mempercepat penurunan angka kematian ibu adalah pelayanan 

kesehatan maternal yang berkualitas yaitu pemeriksaan kehamilan. Masa Pandemi 

merupakan masa sulit bagi tenaga kesehatan dalam melakukan pelayanan kesehatan 

dikarenakan kondisi pandemi Covid 19 mengharuskan seseorang untuk menjaga jarak, 

menghindari kerumuman dan seminimal mungkin untuk tidak ke rumah sakit atau pelayanan 

kesehatan.  Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai upaya peningkatan Kualitas 

Pelayanan  Kesehatan Ibu Dan Anak Pada Pelayanan Antenatal Care Di Masa Pandemi 

Covid-19 Di Puskesmas Ketapang Nusantara Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2022. 

Penyuluhan kesehatan berupa pelayanan kesehatan pada ibu hamil di masa pandemi covid 19 

dapat menurunkan resiko kematian pada ibu dan bayi. Pendidikan kesehatan dan demonstrasi 

tentang kesehatan pada ibu hamil dilakukan selama 4 minggu. Setelah dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat pada ibu hamil, diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan ibu hamil mengenai nutrisi ibu hamil, manfaat kelas ibu hamil, gerakan senam 

ibu hamil dan yoga serta memahami kondisi dan kesejahteraan ibu hamil melalui 

pemeriksaan fisik.  Diharapkan bagi petugas kesehatan untuk tetap meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan bagi ibu hamil. 

 

Kata Kunci : Upaya peningkatan, Kualitas Pelayanan Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

 

Mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang memadai  merupakan suatu 

upaya dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas hidup kearah yang 

lebih baik. Pemerintah juga telah berupaya 

dalam menyediakan pelayanan publik seperti 

pelayanan kesehatan dalam rangka untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Penyelenggaraan ini dilakukan pemerintah 

sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah 

dalam memperhatikan kesehatan masyarakat 

terselenggara dengan sebaik- baiknya. Dalam 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan menjelaskan pemerintah 

harus  mampu memberikan  pelayanan 

kesehatan yang berkualitas dan universal 

bagi setiap masyarkat, termasuk pada 

pelayanan Kesehatan Ibu dan 

Anak.(Kemenkes RI, 2009).  

Pelayanan antenatal care 

merupakan pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan yang 

profesional untuk meningkatkan derajat 

kesehatan ibu hamil dan janin yang di dalam 

kandungannya.  Tujuan antenatal care adalah 

untuk memantau kemajuan kehamilan untuk 

memastikan kesehatan ibu dan tumbuh 

kembang calon anak, mengembangkan 

kesehatan fisik, mental dan mengidentifikasi 

secara dini adanaya ketidaknormalan 

ataupun komplikasi yang mungkin terjadi 

sepanjang proses kehamilan. Manfaat dari 

pemeriksaan antenatal care yang dilakukan 

lebih awal dapat mendeteksi adanya 

kelaianan yang mungkin terjadi dalam 

kehamilan seperti penilaian umur 

kehamailan dengan benar, sehingga 

mencegah kelahiran prematur, menilai 

kelainan genetik dan kongenital, penilaian 

dan tatalaksana anemia  dalam kehamilan, 

serta pencegahan dan tatalaksana infeksi 

dalam kehamilan.  

Upaya untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat pada kenyataannya  tidaklah  

mudah  dengan   masalah   yang  sangat  

kompleks terutama pada penurunan angka 

kematian ibu. Untuk itu dilakukan 

penyebarluasan informasi kesehatan yang 

melalui penyuluhan dan pembinaan kesehatan 

dengan tujuan dapat meningkatkan derajat 

kesehatan secaca maksimal. (Kemenkes RI, 

2009). 

Puskesmas merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan 

upaya kesehatan perorangan (UKP) tingkat 

pertama, dengan mengutamakan upaya 

promotif dan preventif dalam mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya di wilayah kerja puskesmas. Terkait 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi 

Sumatera Selatan masih perlu diperhatikan 

karena target tahun 2019 Angka Kematian Ibu 

304/100.000 kelahiran hidup. 

Virus Corona atau Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem 

pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini 

disebut COVID-19. Pandemi covid-19 secara 

umum menurunkan jumlah kunjungan ke 

layanan gizi dan kesehatan ibu dan anak 

(KIA), terutama pada layanan imunisasi dasar 

dan penimbangan anak bawah lima tahun. 

Dampak yang terjadi akibat dari pandemi ini 

terhadap pelayanan KIA dan KB dalam upaya 

penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi 

menyebabkan berkurangnya kesetersediaan 

layanan dan akses terhadap layanan KIA dan 
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KB, kurangnya pelayanan yang tepat  yang 

sesuai dengan kebutuhan dan komprehensif 

serta meningkatnya resiko infeksi pada tenaga 

kesehatan. 

Di Indonesia, kematian ibu dan 

kematian neonatal masih menjadi tantangan 

besar dan perlu mendapatkan perhatian dalam 

situasi bencana COVID-19. Berdasarkan data 

dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19 per tanggal 14 September 2020, 

jumlah pasien terkonfirmasi COVID-19 

sebanyak 221.523 orang. Dari total pasien 

terkontamisasi positif COVID-19 pada 

kelompok ibu hamil, terdapat 4,9% ibu hamil 

terkonfirmasi positif COVID-19 dari 1.483 

kasus terkonfirmasi yang memiliki data 

kondisi penyerta. Data ini menunjukkan 

bahwa ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru 

lahir juga merupakan sasaran  yang rentan 

terhadap  infeksi  COVID-19  dan  kondisi  ini  

dikhawatirkan   akan  meningkatkan  

morbiditas   dan mortalitas ibu dan bayi baru 

lahir. Dalam situasi pandemi COVID-19 ini, 

banyak pembatasan hampir ke semua layanan 

rutin termasuk pelayanan kesehatan ibu dan 

bayi baru lahir. Seperti ibu hamil menjadi 

enggan ke puskesmas atau fasiltas pelayanan 

kesehatan lainnya karena takut tertular, adanya 

anjuran menunda pemeriksaan kehamilan dan 

kelas ibu  hamil, serta adanya ketidaksiapan 

layanan dari segi tenaga dan sarana prasarana 

termasuk Alat Pelindung Diri. Hal ini 

menyebabkan pelayanan kesehatan ibu dan 

bayi baru lahir menjadi salah satu layanan 

yang terkena dampak, baik secara akses 

maupun kualitas. 

Realisasi fungsi manajemen pada 

puskesmas masih menjadi isu yang cukup 

besar, karena Puskesmas merupakan 

departemen kelas satu dalam penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan masyarakat. Dikatakan 

bahwa fungsi manajemen kesehatan seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pemantauan setiap rencana kesehatan 

(khususnya rencana KIA) yang dapat 

menurunkan angka kematian ibu dan anak. 

Dalam menjalankan operasionalnya, adanya 

dukungan dari Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) dengan menjalankan fungsi 

manajemen kesehatan yang baik.  

Pelayanan Poli Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA) di Puskesmas memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan kesehatan ibu dan 

anak, salah satunya memberikan pelayanan 

Antenatal Care (ANC) Terpadu 10 T bagi ibu 

selama hamil. ANC adalah pelayanan 

kesehatan yang terencana berupa observasi, 

edukasi dan penanganan medik pada ibu hamil 

diberikan oleh tenaga kesehatan professional 

(tenaga kesehatan) dengan frekuensi kunjungan 

paling sedikit empat kali dilaksanakan sesuai 

standar pelayanan ANC yang telah ditetapkan 

dalam standar pelayanan kebidanan. Sehingga, 

kualitas pelayanan ANC memiliki peran yang 

cukup besar dalam mencegah kematian ibu dan 

anak (Adam, et al., 2015). 

Menurut Nwaeze, et all (2013) dalam 

penelitiannya Perception and Satisfaction with 

Quality of Antenatal Care Services Among 

Pregnant Woman at The University College 

Hospital, Ibadan Nigeria, kualitas pelayanan 

ANC dilihat sebagai faktor yang mempengaruhi 

efektifitas, kepatuhan dan keberlanjutan 

asuhan. Kepuasan ibu hamil berhubungan 

dengan kualitas pelayanan ANC yang 

disediakan. Pasien yang merasa puas akan 

kembali datang untuk melakukan pemeriksaan 

dan mengajak orang lain untuk ikut melakukan 

pemeriksaan di tempat yang sama  

Masa Pandemi merupakan masa sulit bagi 

tenaga kesehatan dalam melakukan pelayanan 

kesehatan dikarenakan kondisi pandemi Covid 

19 mengharuskan seseorang untuk menjaga 

jarak, menghindari kerumuman dan seminimal 
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mungkin untuk tidak ke rumah sakit atau 

pelayanan kesehatan.  Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah sebagai upaya 

peningkatan Kualitas Pelayanan  Kesehatan Ibu 

Dan Anak Pada Pelayanan Antenatal Care Di 

Masa Pandemi Covid-19 Di Puskesmas 

Ketapang Nusantara Kabupaten Aceh Tengah 

Tahun 2022. 
 

METODE KEGIATAN 

 

 Kegiatan Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan di Puskesmas Ketapang Nusantara 

Kabupaten Aceh Tengah pada 16 ibu hamil 

dengan menjaga protocol kesehatan pada 

bulan Agustus-September 2022 selama satu 

bulan. Adapun kegiatan yang dilakukan 

adalah : 

- Minggu pertama Pemeriksaan fisik ibu 

hamil. 

- Minggu kedua penyuluhan kesehatan 

tentang nutrisi pada ibu hamil. 

- Minggu ketiga Demonstrasi yoga serta 

senam ibu hamil. 

- Minggu keempat Penyuluhan kesehatan 

tentang kelas ibu hamil dan kegiatan 

didalam kelas ibu hamil. 

Metode kegiatan pelayanan kesehatan ibu 

hamil dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut : 

1. Pemeriksaan fisik 

Tujuan pelaksanaan pemeriksaan fisik 

pada ibu hamil agar ibu hamil 

mengetahui kesejahteraan dan  

kesehatan ibu dan bayi yang berada 

didalam kandungan. 

2. Penyuluhan kesehatan 

Penyuluhan kesehatan dimaksudkan 

untuk menambah pengetahuan ibu hamil 

tentang kebutuhan nutrisi selama 

kehamilan serta pengetahuan ibu 

tentang kehamilan beresiko tinggi 

(bahaya dalam kehamilan) 

3. Demonstrasi yoga dan senam ibu hamil 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

menjaga kebugaran ibu selama masa 

kehamilan dan memeprkuat otot 

panggul sebagai persiapan dan 

kelancaran proses kelahiran. 

4. Penyuluhan kesehatan tentang kelas ibu 

hamil. Kegiatan ini dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan pemahaman ibu 

hamil tentang manfaat kelas ibu 

hamil dan ikut berpartisipasi dalam 

kelas ibu hamil 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Puskesmas 

Ketapang Nusantara Kabupaten Aceh 

Tengah dengan sasaran ibu hamil 

antara lain :  

1. Pemeriksaan fisik 

Tujuan pelaksanaan pemeriksaan 

fisik pada ibu hamil agar ibu 

hamil mengetahui kesejahteraan 

dan  kesehatan ibu dan bayi yang 

berada didalam kandungan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan 

fisik selama 1 minggu dengan 

sasaran ibu hamil di dapatkan hasil 

kondisi ibu hamil dalam keadaan 
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baik dan sehat, hanya dari 16 ibu 

hamil terdapat 1 ibu hamil saat 

pemeriksaan leopold didapatkan 

posisi janin sungsang namun 

dengan deteksi dini yang 

dilaksanakan sehingga dapat 

diobservasi dengan memberikan 

intervensi knee chest position. 

Antenatal Care adalah asuhan 

yang diberikan tenaga kesehatan 

mulai dari konsepsi sampai 

persalinan. Asuhan diberikan 

berdasarkan keadaan fisik, 

emosional, dan sosial ibu, janin 

pasangan, serta anggota keluarga. 

Asuhan kebidanan pada ibu hamil 

sangat diperlukan untuk menjamin 

kesehatan ibu dan janin. 

2. Penyuluhan Kesehatan 

Penyuluhan kesehatan 

dimaksudkan untuk menambah 

pengetahuan ibu hamil tentang 

kebutuhan nutrisi selama 

kehamilan serta pengetahuan ibu 

tentang kehamilan beresiko tinggi 

(bahaya dalam kehamilan). 

Kegiatan ini dimulai dengan 

berdiskusi dengan ibu hamil dan 

keluarga untuk menggali 

pengetahuan ibu dan keluarga 

tentang nutrisi selama kehamilan dan 

bahaya dalam kehamilan. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan ibu hamil dan 

keluarga tentang nutrisi pada ibu 

hamil dan resiko tinggi dalam 

kehamilan. 

Dari 16 ibu hamil terdapat 2 ibu hamil 

yang belum memahami tentang resiko tinggi 

dalam kehamilan sehingga saat diberikan 

penyuluhan dan memperoleh feed back yang 

positif bahwa pengetahuannya menjadi 

bertambah setelah mendapatkan penyuluhan 

tentang resiko tinggi dalam kehamilan. 

Pelayanan antenatal merupakan 

pelayanan terhadap individu yang bersifat 

preventif care untuk mencegah terjadinya 

masalah yang kurang baik bagi ibu maupun 

janin. Pelayanan antenatal merupakan upaya 

kesehatan perorangan yang memperhatikan 

ketelitian dan kualitas pelayanan medis yang 

diberikan, agar dapat melalui persalinan 

dengan sehat dan aman diperlukan kesiapan 

fisik dan mental ibu, sehingga ibu dalam 

keadaan status kesehatan yang optimal, salah 

satu yang termausk dalam pelayanan 

kesehatan adalah pemberian penyuluhan 

kesehatan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang (DepKes RI, 2010). 

3. Demonstrasi yoga dan senam ibu hamil 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjaga 

kebugaran ibu selama masa kehamilan dan 

memeprkuat otot panggul sebagai persiapan 

dan kelancaran proses kelahiran. 

Saat dilaksanakan demonstrasi yoga dan 

senam hamil, keseluruhan ibu hamil sangat 

antusias untuk melaksanakannya dan 

mengatakan gerakannya dapat diikuti 

sehingga mereka dibagikan video 

demonstrasi agar dapat diulangi 
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melaksanakan yoga dan senam hamil 

dirumah masing-masing. 

Pemeriksaan kehamilan atau yang lebih 

sering Antenatal care adalah kegiatan yang 

diberikan untuk ibu sebelum melahirkan atau 

dalam masa kehamilan. Pemeliharaan 

terhadap kesehatan ibu dan kandungannya 

termasuk senam hamil. Asuhan kehamilan 

ini diperlukan karena walaupun pada 

umumnya kehamilan berkembang dengan 

normal dan menghasilkan kelahiran bayi 

yang sehat cukup bulan melalui jalan lahir, 

namun kadang-kadang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. Sulit diketahui sebelumnya 

bahwa kehamilan akan menjadi masalah 

sehingga diperlukan untuk dilakukan senam 

hamil secara kontinyu (Saifuddin, 2015). 

4. Penyuluhan kesehatan tentang kelas ibu 

hamil.  

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman ibu hamil 

tentang manfaat kelas ibu hamil dan ikut 

berpartisipasi dalam kelas ibu hamil.  

Selain pemeriksaan fisik, demonstrasi 

senam hamil pada ibu hamil, tim pengabdian 

masyarakat juga memberikan penyuluhan 

tentang kelas ibu hamil. Dari 16 ibu hamil, 

keseluruhan menyatakan memahami kelas 

ibu hamil baik kegiatan maupun manfaatnya 

dan berencana berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelas ibu hamil. 

Pelayanan kesehatan yang maksimal 

akan memberikan kepuasan bagi pasien. 

Dari keseluruhan kegiatan pengabdian yang 

telah dilaksanakan tampak seluruh ibu hamil 

merasa senang dan puas akan pelayanan 

kesehatan yang diterimanya. Kepuasan di 

ambil dari kata (Satisfaction) yang artinya 

membuat atau melakukan kata ini diambil 

dari bahasa latin “Satis” dan “Facto”. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

arti dari kepuasan ini merupakan upaya 

dalam memenuhi atau membuat sesuai 

dengan cukup baik. (Abarca 2021). 

Berdasarkan pendapat dari Hannah & 

Krap (1991) yang di kutip oleh 

(Rahmawati 2013) bahwa dalam 

terciptanya kepuasan dari pelanggan maka 

perusahaan tersebut harus dapat memenuhi 

kebutuhan setiap konsumennya. Factor 

tersebut dapat dibagi menjadi 3 bagian, 

yaitu (1) Faktor yang mempengaruhi 

produk dari layanan Kesehatan tersebut, 

(2) Faktor yang memang berhubungan 

pada pelayanan yang telah diberikan pada 

layanan kesehatan, (3) Faktor berdasarkan

 pada pengalaman penjualan,

 dari segi professional, dan 

kenyamanan dalam proses layanan 

kesehatan. Dari ketiga faktor tersebut 

maka ini akan dilakukan kesesuaian 

kepada Pasien  terkait pada proses 

pelayanan kesehatannya. 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat pada ibu hamil, 

diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan ibu hamil mengenai nutrisi ibu 

hamil, manfaat kelas ibu hamil, gerakan 

senam ibu hamil dan yoga serta memahami 

kondisi dan kesejahteraan ibu hamil melalui 

pemeriksaan fisik.  Diharapkan bagi petugas 
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kesehatan untuk tetap meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan bagi ibu hamil. 
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